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ABSTRAK 

 

Bacillus thuringiensis merupakan bakteri entomopatogenik yang berperan dalam mengendalikan 

hama tanaman. Bakteri tersebut dapat diperbanyak dengan media limbah pertanian sehingga menjadi 

bioinsektisida. Pembuatan bioinsektisida untuk pengendalian hama pada tanaman cabai dilakukan 

pada kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan dilaksanakan di Desa Tanjung Baru, Kecamatan 

Inderalaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, mulai bulan Agustus sampai dengan bulan 

Oktober 2021. Sebagai salah satu sentra penghasil cabai, petani di Desa Tanjung Baru menanam 

cabai hampir sepanjang tahun. Hama yang menyerang tanaman cabai adalah kutu daun, thrips, ulat 

grayak dan lalat buah. Pengendalian telah banyak dilakukan menggunakan insektisida sintetik, yang 

seringkali dicampur secara oplosan. Kegiatan pengendalian yang memfokuskan pada penggunaan 

bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis dilakukan untuk membantu mengatasi hal tersebut. 

Tahap pertama yaitu pembuatan demonstrasi plot agar para petani dapat melihat secara langsung 

hasil percobaan. Tahap berikutnya yaitu petani diberi keterampilan untuk membuat bioinsektisida 

tersebut. Untuk mengukur keberhasilan kegiatan, dilakukan survei umpan balik terhadap petani. 

Hasil survei menunjukkan bahwa 80% petani tertarik untuk menggunakan bioinsektisida berbahan 

aktif B. thuringiensis dan berniat menggunakannya. Dalam hal keterampilan pembuatan 

bioinsektisida, lebih dari 90% petani berminat untuk membuatnya sendiri, karena bahan limbah 

sebagai media perbanyakan tersedia secara melimpah. Petani tanaman cabai di Desa Tanjung Baru 

dapat menerima masukan dari pihak luar serta menunjukkan keinginan untuk mengubah kebiasaan 

lama (penggunaan insektisida kimia) agar beralih ke pengendalian hayati. 
 

Kata kunci: bioinsektisida, hama, pengendalian hayati, serangga  

 

 

Integrated Pest Control in Chili Plantations with a Focus on Bioinsecticide 

Applications with Active Ingredients Bacillus thuringiensis 
 

ABSTRACT 

 

Bacillus thuringiensis is an entomopathogenic bacterium that plays important role in controlling 

plant pests. These bacteria can be propagated with agricultural waste media producing 

bioinsecticides. The use of bioinsecticides for controlling insect pests on chili plants was done 

through community service activities. The activity was carried out in Tanjung Baru Village, North 

Inderalaya Sub-district, Ogan Ilir Regency, South Sumatra, from August to October 2021. As one of 

the chili producing centers, farmers in Tanjung Baru Village grew chili almost all year round. Insects 

pests attacing chili plants were aphids, thrips, armyworms and fruit flies. Control is mostly done with 

synthetic insecticides, which are often mixed. Control activities focusing on the use of bioinsecticides 

with B. thuringiensis-based were carried out to overcome this problem. An initial demonstration plot 

was made for farmers to see the results of the experiment. The next stage farmers were given  skills 

to make these bioinsecticides. To measure the success of the activity, a feedback survey was 

conducted amongfarmers. The survey results showed 80% of farmers were interested in using B. 

thuringiensis-based bioinsecticide and intended to use it. Regarding the skills of making  
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bioinsecticides, more than 90% were interested in making their own, because waste materials as a 

medium for propagation were available in abundance. Chili farmers in Tanjung Baru Village can 

receive information from outsiders and showed a desire to change their old habit (use of 

chemical insecticides) to switch to biological 

control.

 

Keywords: bioinsecticide, biological control, insects, pest 

 

PENDAHULUAN 

 

Tanaman cabai (Capsicum annuum) 

merupakan salah satu komoditas pertanian 

andalan bernilai ekonomi tinggi. Walaupun 

kadang terjadi fluktuasi yang tinggi, namun 

minat petani untuk menanam cabai tidak pernah 

surut. Hal demikian juga terjadi di Desa Tanjung 

Baru, Kecamatan Inderalaya Utara, Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Nilai jual yang 

tinggi, para petani di desa tersebut selalu 

menanam cabai dalam satu tahun penuh dan 

hampir tidak pernah ada jedanya. Dengan 

demikian, maka tanaman cabai akan selalu 

tersedia sepanjang tahun. Pada kondisi inilah 

sebagian besar serangga hama akan dengan 

mudah mendapatkan inangnya. 

Beberapa jenis hama yang menyerang 

tanaman cabai mulai dari masa vegetatif sampai 

generatif adalah thrips, kutu daun dan ulat 

grayak (Spodoptera litura). Pada masa generatif 

yang ditandai dengan munculnya bunga dan 

buah, maka lalat buah (Bactrocera sp.) menjadi 

hama utama. Keberadaan hama tersebut 

memunculkan masalah pada kerusakan tanaman 

dan selanjutnya menyebabkan penurunan hasil 

panen. Ketika terjadi penurunan hasil, maka 

yang terjadi adalah penurunan pendapatan. Oleh 

karena itu, berbagai jenis hama tersebut harus 

dikendalikan (Dara, 2019). Para petani terbiasa 

menggunakan pestisida kimia sintetik selama 

bertahun-tahun. Petani tidak berani mengambil 

resiko terhadap kegagalan panen akibat serangan 

serangga hama tersebut. Dalam praktiknya, 

petani mencampurkan berbagai jenis pestisida, 

seperti insektisida dan fungisida. Mereka 

mengoplos pestisida tersebut dengan harapan 

bahwa masalah hama dan penyakit akan dapat 

teratasi, misalnya matinya kutu daun diikuti 

dengan pertumbuhan tanaman cabai yang sehat 

dan bugar. 

Penggunaan pestisida kimia secara terus 

menerus akan mengakibatkan berbagai dampak 

negatif terhadap lingkungan, baik serangga non 

target (musuh alami), tanah, maupun air. 

Sebenarnya terdapat beberapa pengendalian 

alternatif dari penggunaan bahan kimia tersebut, 

diantaranya penggunaan bakteri entomopatogen 

Bacillus thuringiensis (Fernandez, 2016). 

Bakteri tersebut telah dikenal sebagai salah satu 

bahan aktif pada bioinsektisida komersil. Namun 

demikian, tidak menutup kemungkinan untuk 

membuat sendiri bioinsektisida dengan bahan B. 

thuringeinsis. Seperti yang dilakukan oleh 

Pujiastuti et al.  (2018a; 2018b; 2020a; 2020b) 

yang membuat bioinsektisida sebagai agens 

pengendali hayati bagi rayap, ulat grayak, dan 

Oryctes. Beberapa peneliti lain juga 

menggunakan B. thuringiensis untuk 

mengendalikan nyamuk (Poopathi et al., 

2013;Land dan Miljand, 2014) dan serangga 

lainnya (Legwaila et al., 2015). Pembuatan 

bioinsektisida juga telah dilakukan oleh peneliti 

Salazar-Magallon et al. (2015) dan Valicente et 

al. (2010) yang menggunakan bahan limbah. 

Dengan demikian pembuatan bioinsektisida 

dengan bahan limbah menjadi suatu hal yang 

sangat mungkin untuk dilakukan oleh petani 

dengan bahan baku berupa prekultur B. 

thuringiensis. Paper ini bertujuan untuk 

menyampaikan laporan mengenai kegiatan 

pengabdian masyarakat tentang pengendalian 

hama terpadu dengan fokus pada penggunaan 

bioinsektisida dalam pengendalian hama 

tanaman cabai.  

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dimulai dengan pertemuan secara langsung 

dengan petani cabai. Pertemuan tidak dilakukan 

secara massal disebabkan karena kondisi 

pandemi Covid-19, melainkan pertemuan 

kelompok dengan jumlah 3-5 orang petani per 

kelompok. Metode yang digunakan adalah 

komunikasi langsung dengan diskusi dan tanya 

jawab. Pada saat demonstrasi pembuatan 

bioinsektisida, bahan-bahan yang disiapkan 

berupa pre-kultur bakteri Bacillus thuringiensis 

(disiapkan di Lab. Fitoptologi PS Proteksi 

Tanaman Fakultas Pertanian UNSRI), 

sedangkan bahan limbah peternakan dan 
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pertanian yang disiapkan berupa biourine sapi 

dan molase.  Peralatan yang digunakan berupa 

wadah penyimpan (jirigen volume 20 liter) dan 

pengaduk kayu. Semua bahan dan alat diperoleh 

di Desa Tanjung Baru. 

Pembuatan bioinsektisida dilakukan dengan 

cara menuangkan sebanyak 10% prekultur B. 

thuringiensis dalam media limbah biourine yang 

diperkaya dengan molase 5%. Proses 

pencampuran dilakukan dengan hati-hati dan 

campuran diaduk sehingga tercampur dengan 

baik. Setelah itu dibiarkan selama 7-14 hari, 

sampai bakteri tumbuh baik pada media tersebut.  

Pemanenan dilakukan pada hari ke-14 dan dapat 

dilakukan aplikasi dengan penyemprotan di 

lahan cabai.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil survei peserta, kegiatan 

pengabdian masyarakat melalui pendampingan 

penerapan  Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 

di Desa Tanjung Baru menunjukkan data 

sebaran para peserta meliputi umur, pendidikan, 

jenis kelamin, status kepemilikan lahan, dan luas 

lahan (Tabel 1). Dari data tersebut nampak 

bahwa sebagian petani merupakan laki-laki 

berpendidikan SD dengan status kepemilikan 

lahan sebagai penggarap.  

Pada pertemuan yang dilaksanakan dalam 

rangka mengetahui tingkat pengetahuan petani 

tentang jenis-jenis serangga hama yang 

menyerang, dikatakan bahwa kutu daun dan 

thrips merupakan hama yang paling banyak 

menyerang. Seringkali keberadaan kutu daun 

lebih membahayakan karena selain berperan 

sebagai hama mereka juga berperan sebagai 

vektor penular penyakit keriting daun. Selain 

kedua jenis serangga tersebut, mereka juga 

mengeluhkan adanya ulat grayak (Spodoptera 

litura) yang menyerang terutama masa vegetatif. 

Pada saat generatif (mulai terdapat bunga dan 

buah) tanaman cabai tidak terlepas dari serangan 

hama lalat buah (Bactrocera spp.). Oleh karena 

itu, mereka menginginkan cara pengendalian 

yang sesuai agar semua jenis serangga hama 

tersebut dapat dikendalikan. 

Setelah diadakan kegiatan sosialisasi 

kepada petani cabai di Desa Tanjung Baru 

tentang pengendalian hama terpadu dengan 

materi berupa jenis-jenis teknik pengendalian 

hama tanaman dan pembuatan bioinsketisida 

berbahan aktif B. thuringiensis, maka diadakan 

survei umpan balik (Tabel 2). Materi sosialisasi 

berupa teknik pengendalian meliputi 

pengendalian kultur teknik, pemilihan bibit 

unggul tahan hama, pengendalian fisik dan 

mekanik, pengendalian hayati dan pengendalian 

kimiawi. Materi tentang bioinsektisida berupa 

pengendalian terhadap mikroorganisme yang 

dapat membantu pengendalian hama, cara 

membuat, bahan-bahan limbah yang diperlukan, 

dan cara aplikasi di lahan cabai. Sebagian besar 

petani tertarik untuk menggunakan 

bioinsektisida berbasis B. thuringiensis (80%), 

namun petani yang paham tentang pembuatan 

insektisida masih rendah (20%). 

Tabel 1. Sebaran petani tanaman cabai pada 

kegiatan pendampingan penerapan 

PHT dengan fokus pada bioinsektisida 

di Desa Tanjung Baru, Kab. Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan 
Peserta Jumlah orang 

Umur (tahun)  

< 20  0 

21-30 0 

31-40 5 

41-50 5 

>50 10 

Pendidikan  

S1 0 

SLTA 1 

SLTP 9 

SD 10 

Jenis kelamin  

Laki-laki 14 

Perempuan 6 

Kepemilikan sawah  

Pemilik 4 

Penyewa 6 

Penggarap 10 

Luas lahan yang dikelola  

< 0,25 ha 0 

0,25 – 0,50 ha 7 

0,51 – 0,75 ha 1 

0,76 – 1 ha 8 

> 1 ha 4 

 

Pada kegiatan demonstrasi pembuatan 

bioinsektisida dilakukan beberapa persiapan. 

Persiapan yang dilakukan salah satunya adalah 

pembagian para petani menjadi beberapa 

kelompok dikarenakan kondisi pandemi Covid- 

19, sehingga tim pengabdian mengantisipasi 

adanya kerumunan.  Oleh karena itu, kegiatan 

diadakan beberapa kali dengan harapan bahwa 

seluruh petani terjangkau. Dengan demikian 

diperkirakan seluruh petani mempunyai 

kesempatan yang sama dalam kegiatan 

demonstrasi pembuatan bioinsektisida tersebut. 

Dalam kegiatan tersebut, telah disiapkan bahan 

limbah pertanian berupa biourine sapi dan 
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molase. Biourine sapi dapat dengan mudah 

diperoleh di desa tersebut, mengingat bahwa 

sebagian petani juga memiliki hewan ternak 

berupa sapi. Bahan limbah molase diperoleh dari 

pabrik gula Cinta Manis yang letaknya tidak jauh 

dari desa tersebut. Bahan baku berupa 

mikroorganisme diperoleh dari Laboratorium 

Fitopatologi PS Proteksi Tanaman Fakultas 

Pertanian UNSRI. Setelah persiapan bahan 

selesai, maka dilakukan demonstrasi cara 

 

Tabel 2. Hasil evaluasi peserta terhadap pelaksanaan kegiatan pendampingan penerapan 

pengendalian hama terpadu di Desa Tanjung Baru, Kab. Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

Aspek Penilaian Tidak tahu 

(%) 

Agak 

paham (%) 

Paham (%) 

Pemahaman terhadap PHT 15 60 25 

Pengenalan terhadap teknik pengendalian hama 20 50 30 

Pemahaman terhadap “bioinsektisida” 15 60 25 

Pengenalan terhadap produk bioinsektisida 15 60 25 

Keterampilan membuat bioinsketisida 5 75 20 

Ketertarikan untuk aplikasi bioinsektisida  5 15 80 

 

pembuatan bioinsektisida, dengan cara 

mencampurkan prekultur bakteri B. 

thuringiensis pada limbah biourine yang 

diperkaya dengan 5% molase. Pemanenan 

bioinsektisida akan dilakukan sekitar dua 

minggu kemudian.  

Tabel 3. Hasil evaluasi peserta terhadap 

pembuatan bioinsektisida 
Aspek Penilaian Ya  

(%) 

Tidak 

(%) 

Kehadiran dalam demo 

pembuatan bioinsektisida 

100 0 

Keaktifan dalam demo 

pembuatan bioinsektisida 

90 10 

Partisipasi dalam demplot 

bioinsektisida 

85 15 

Ketertarikan dalam pembuatan 

bioinsektisida 

90 10 

Ketersediaan bahan limbah 

bahan bioinsektisida 

80 20 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, tim 

pengabdian masyarakat memberikan penilaian 

atau evaluasi kepada petani yang hadir. 

Keaktifan petani dalam mengajukan pertanyaan, 

berdiskusi, dan mengomentari hal-hal yang 

dibicarakan menjadi penilaian tersendiri. 

Sebagian besar (90%) petani aktif dalam 

kegiatan tersebut. Ketika hal tersebut ditanyakan 

kepada petani, mereka mengatakan bahwa 

bioinsektisida merupakan hal baru, Selama ini 

petani hanya menggunakan bahan kimia 

insektisida untuk digunakan dalam pengendalian 

serangga hama. Sebagian besar mereka (90%) 

juga mengatakan tertarik untuk melakukannya 

sendiri. Mereka bersedia untuk mempersiapkan 

bahan-bahan yang digunakan berupa limbah 

pertanian dan peternakan. Di desa tersebut, 

selain limbah peternakan juga tersedia banyak 

limbah pertanian lain, yang dapat juga 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

bioinsektisida. Selain itu mereka menyiapkan 

mulsa dalam penanaman cabai (Gambar 1). 

 

 

 
Gambar 1. Penanaman cabai di Desa Tanjung 

Baru, Kecamatan Inderalaya Utara, Kabupaten 

Ogan lir, Sumatera Selatan 

 

KESIMPULAN  

 

Petani cabai di Desa Tanjung Baru, 

Kecamatan Inderalaya, Utara Kabupaten Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan tertarik untuk 

menggunakan bioinsektisida berbahan aktif B. 

thuringiensis dan berniat menggunakannya. 

Berdasarkan survei terkait keterampilan 

pembuatan bioinsektisida, lebih dari 90% petani 

berminat untuk membuatnya sendiri, karena 

bahan limbah sebagai media perbanyakan 
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tersedia secara melimpah. Petani tanaman cabai 

di Desa Tanjung Baru dapat menerima masukan 

dari pihak luar serta menunjukkan keinginan 

untuk mengubah kebiasaan lama (penggunaan 

insektisida kimia) agar beralih ke pengendalian 

hayati.  
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